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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara selfefficacy dengan 

keterampilan bermusik siswa biola kelas XI di SMK Negeri 2 Kasihan Bantul. 

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

-0,661 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel berada pada kategori kuat dengan arah 

hubungan negatif. Arah hubungan negatif dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat selfefficacy siswa, maka semakin rendah jumlah 

error permainan pada aspek intonasi dan ritmis. Sebaliknya, semakin rendah 

self-efficacy siswa, maka semakin tinggi jumlah kesalahan permainan yang 

dihasilkan siswa.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap keterampilan bermusik siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi sederhana, selfefficacy 

berkaitan dengan sekitar 43,6% variasi keterampilan bermusik siswa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

memiliki peran penting dalam kualitas performa musik yang ditampilkan. Siswa 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu menjaga ketepatan intonasi 

dan kestabilan ritmis selama bermain biola dibandingkan siswa dengan self-

efficacy rendah. Selain itu, siswa  
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yang memiliki self-efficacy tinggi juga cenderung lebih percaya diri, lebih tekun 

dalam proses latihan, serta lebih mampu mengontrol performa ketika 

memainkan instrumen musik.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selfefficacy 

merupakan salah satu faktor psikologis yang berhubungan dengan 

keterampilan bermusik siswa dalam pembelajaran praktik instrumen biola. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran musik tidak 

hanya perlu berfokus pada penguasaan teknik permainan instrumen, tetapi juga 

perlu memperhatikan pengembangan aspek psikologis siswa, khususnya self-

efficacy. Dengan demikian, guru praktik instrumen diharapkan tidak hanya 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan teknis bermain musik, 

tetapi juga membantu membangun keyakinan diri siswa agar mampu 

menampilkan performa musik yang lebih optimal.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

self-efficacy dengan keterampilan bermusik siswa biola kelas XI di SMK Negeri 2 

Kasihan Bantul, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi berbagai pihak terkait. Saran ini ditujukan kepada siswa, 

guru, sekolah, serta peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dalam pengembangan pembelajaran musik, khususnya 

pada praktik instrumen  

biola.  

 

 

 

 



51 

 

 

1. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat meningkatkan self-efficacy atau keyakinan 

terhadap kemampuan diri dalam bermain biola melalui latihan yang 

konsisten, pengalaman tampil, serta evaluasi diri secara bertahap. Keyakinan 

diri yang baik dapat membantu siswa lebih percaya diri dalam menghadapi 

proses latihan maupun performa musik sehingga kesalahan pada aspek 

intonasi dan ritmis dapat diminimalkan.  

2. Bagi Guru Praktik Instrumen Biola  

Guru diharapkan tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan 

teknis siswa, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis siswa, khususnya 

self-efficacy. Guru dapat membantu meningkatkan self-efficacy siswa melalui 

pemberian motivasi, umpan balik positif, pengalaman performa secara 

bertahap, serta menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung agar 

siswa lebih percaya diri dalam bermain musik.  

3. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran praktik 

musik yang lebih optimal dengan menyediakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan kemampuan teknis maupun psikologis siswa. 

Sekolah juga dapat memberikan lebih banyak kesempatan tampil bagi siswa 

melalui konser, ujian praktik, maupun kegiatan musikal lainnya untuk 

membantu meningkatkan pengalaman performa dan rasa percaya diri siswa.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai self-efficacy dan keterampilan bermusik dengan jumlah sampel 
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yang lebih besar serta cakupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat menggunakan instrumen musik yang berbeda dan 

mengembangkan indikator keterampilan bermusik yang lebih kompleks, 

seperti dinamika, artikulasi, ekspresi, dan interpretasi musik. Peneliti 

selanjutnya juga dapat meneliti faktor lain yang memengaruhi keterampilan 

bermusik siswa, seperti motivasi belajar, intensitas latihan, kecemasan 

performa, dan dukungan lingkungan  belajar.  
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